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This study aims to explain the procedures for implementing edu-
technopreneurship in improving student literacy entrepreneurial
competence. The research used classroom action research. The
research participants were 40 students and one collaborator
lecturer. Data collection techniques were taken from journals,
guestionnaires, observations, interviews, and document analysis.
Test the validity of the data using data source triangulation, method
triangulation, and informant review, as well as self-validation, peer
validation, and academic validation. The data analysis technique
used an interactive analysis model. The results of this study indicated
that the procedure for implementing edu-technopreneurship consists
of four stages, namely planning, implementation, evaluation, and
competition. The application of edu-technopreneurship is proven to
improve students' entrepreneurial literacy competence in three
dimensions, namely knowledge, skills, and entrepreneurial attitude.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan
prosedur penerapan edu-technopreneurship dalam meningkatkan
kompetensi wirausaha literasi mahasiswa. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas. Partisipan penelitian adalah 40 mahasiswa
dan satu dosen kolaborator. Teknik pengumpulan data menggunakan
jurnal, kuesioner, observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Uji
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber data, triangulasi
metode, dan review informan, serta validasi diri sendiri, validasi
rekan sejawat, dan validasi akademik. Teknik analisis data
menggunakan model analisis interaktif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa prosedur penerapan edu-technopreneurship
terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan, implementasi,
evaluasi, dan kompetisi. Penerapan edu-technopreneurship terbukti
mampu meningkatkan kompetensi wirausaha literasi mahasiswa
pada tiga dimensi, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap
berwirausaha.

Copyright © 2023 Indonesian Language Education and Literature

PENDAHULUAN

Erarevolusi industri 4.0, society 5.0, serta VUCA memberikan tantangan besar bagi
masyarakat Indonesia. Fenomena tersebut menyebabkan terjadinya perubahan pada
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struktur kehidupan manusia, dari persaingan tingkat regional/nasional menjadi
persaingan global/internasional, pergeseran dari keunggulan komperatif menjadi
keunggulan kompetitif, pengembangan sektor ekonomi dari berbasis SDA menjadi
berbasis SDM, dari era pertanian ke era industri/informasi, dan sebagainya. Oleh
karena itu, perguruan tinggi semestinya mulai mengubah arah pembelajaran dari
mencetak pencari pekerjaan (job seeker) menjadi pencipta pekerjaan (job creator)
(Sutrisno & Cokro, 2018).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dunia pendidikan tinggi khususnya
dalam menjawab tantangan tersebut adalah membekali mahasiswa dengan
kemampuan kewirausahaan. Program studi pendidikan bahasa dan sastra Indonesia
pun sudah semestinya turut ambil bagian dalam upaya meningkatkan kemampuan
wirausaha mahasiswa. Keterampilan berbahasa dan bersastra yang diajarkan di
perkuliahan memiliki potensi besar untuk dikembangkan pada jalur kewirausahaan
(Hilaliyah & Anam, 2017; Yuliyawati, 2020). Oleh karena itu, Perkumpulan
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia menetapkan wirausaha
bidang bahasa Indonesia dan pembelajarannya ditetapkan sebagai salah satu profil
lulusan Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia.

Dalam hal ini, wirausaha bidang bahasa Indonesia dan pembelajarannya
diperkenalkan dengan istilah wirausaha literasi. Kompetensi wirausaha literasi
adalah kemampuan mengkreasikan potensi bidang bahasa (dan sastra) menjadi
produk barang dan jasa yang bernilai jual guna mendukung pengembangan literasi.
Wirausaha literasi menjadi bagian dari industri kreatif karena gagasannya
bersumber dari adanya kreativitas dan inovasi (Suwandi, 2019).

Wirausaha literasi tidak dapat dipisahkan dari wirausaha bahasa (linguistic
entrepreneurship), yakni seseorang yang bertindak sebagai perantara bagi
kelompok yang berbeda secara bahasa dan budaya. Sementara itu, dalam perspektif
De Costa. wirausaha bahasa dimaknai sebagai seseorang yang secara strategis
mampu menyelaraskan dan mengeksploitasi sumber daya terkait bahasa untuk
meningkatkan nilai jual atau nilai modal pada dirinya (De Costa, Park, & Wee,
2016). Dengan demikian, kewirausahaan bahasa merupakan salah satu manifestasi
khusus dari upaya memodifikasi bahasa. Modifikasi bahasa dalam konteks
wirausaha bahasa ini merupakan gagasan luas yang tidak serta merta menghasilkan
keuntungan secara ekonomi maupun material, tetapi juga keuntungan sosial,
budaya, dan keuntungan nonmaterial lainnya (Bourdieu, 2018). Dalam konsep
masyarakat modern, wirausaha bahasa ini tidak hanya berkutat pada upaya
mengeksploitasi bahasa untuk menghasilkan keuntungan, tetapi juga dipandang
sebagai sebuah keniscayaan yang menjadi bagian dari konsekuensi hidup di era
modern.

Penjelasan praktis yang lebih mendalam tentang wirausaha bahasa (dan
sastra) disampaikan oleh Wurianto sebagai proses pendewasaan individu melalui
penguatan keterampilan-keterampilan berbahasa dan bersastra untuk menunjang
kecakapan hidup dan kesiapan memasuki dunia kerja (Wurianto, 2019). Fokus
wirausaha bahasa dalam hal ini terletak pada upaya mengoptimalkan keterampilan
berbahasa untuk menghasilkan produk barang atau jasa sebagai bekal mahasiswa
untuk memasuki dunia kerja. Oleh karena itu, lebih lanjut dijelaskan bahwa
pendidikan wirausaha bahasa merupakan pendidikan yang berorientasi pada dunia
kerja, kebutuhan masyarakat, kurikulum psikomotorik, afektif, dan kognitif,
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perkembangan dunia kerja, keterampilan teknologi, dan dukungan masyarakat
(Wurianto, 2019).

Wirausaha literasi memiliki cakupan makna yang lebih luas sekaligus spesifik
dibandingkan dengan wirausaha bahasa dan sastra, karena memiliki tujuan di dalam
mengembangkan dunia literasi. Wirausaha literasi dapat dikategorikan ke dalam
tiga kategori, yaitu kategori pendidikan, kategori informasi dan komunikasi, serta
kategori kesenian, hiburan, dan rekreasi. Masing-masing memiliki subkategori
dengan jumlah yang mencapai puluhan. Subkategori pendidikan antara lain layanan
bimbingan belajar, pembuatan media pembelajaran, pembuatan bahan ajar,
penyediaan layanan edit naskah, jasa penerjemahan, jasa pembuatan salindia,
instruktur pewara, dan sebagainya. Subkategori bidang kesenian, hiburan, dan
rekreasi antara lain penyusunan antologi puisi, penyusunan antologi cerpen,
penyutradaraan, memproduksi musikalisasi puisi, dan sebagainya (Suwandi, 2019).
Sementara itu, menurut data yang bersumber dari Kemenparekraf, kategori
informasi dan komunikasi memiliki subkategori aktivitas penerbitan (buku,
majalah, buletin, jurnal, dsb), aktivitas perekaman gambar bergerak, video, film,
dsb (film, video, musik).

Peluang-peluang inilah yang dapat diambil oleh mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia untuk mengembangkan kompetensi
mereka dalam bidang wiarusaha literasi. Mahasiswa Program Studi PBI memiliki
kecakapan dalam empat keterampilan berbahasa (dan bersastra) yang dapat
dijadikan modal utama dalam pengembangan kompetensi wirausaha literasi.
Melalui optimalisasi empat keterampilan berbahasa ini, mahasiswa memiliki
kesempatan untuk mengembangkan literasi secara optimal melalui penciptaan
produk barang dan jasa yang bernilai guna.

Namun demikian, pada kenyataannya, profil lulusan sebagai wirausaha
bidang bahasa dan sastra di Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP UNS belum
optimal. Jumlah lulusan program studi yang menjadi wirausaha hanya 4%. Hasil
yang sama juga diperoleh dari studi pendahuluan terhadap persepsi wirausaha
mahasiswa yang masih rendah. Permasalahan ini disebabkan oleh tidak adanya
mata kuliah yang mewadahi capaian kompetensi wirausaha, capaian pembelajaran
Kewirausahaan yang kurang tepat sasaran, dan keterbatasan wawasan dosen.

Uraian yang sudah dipaparkan di atas mengindikasikan bahwa ada
permasalahan dalam pembelajaran kompetensi wirausaha di Prodi PBSI FKIP
UNS. Pembelajaran kewirausahaan belum mampu memberikan bekal pengetahuan,
sikap, dan keterampilan yang dibutuhkan oleh mahasiswa untuk menjadi seorang
wirausaha literasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya konkret untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Dari hasil eksplorasi pemikiran dan penelusuran literatur,
penerapan edu-technopreneurship diyakini akan menjadi terobosan baru yang
mampu mengatasi permasalahan seperti telah diuraikan di atas.

Penerapan edu-technopreneurship merupakan langkah strategis untuk
membangun self potency pada diri mahasiswa (UUSPN), mengembangkan sikap
proaktif, kreatif, dan kemampuan bekerja sama (Sanchez, 2013), meningkatkan soft
skills (Pelipa & Marganingsih, 2019), dan daya saing mahasiswa (Sutrisno &
Cokro, 2018), serta memotivasi individu untuk menjadi wirausaha dan membekali
mereka dengan keterampilan yang tepat untuk mengubah peluang menjadi usaha
yang sukses. Kemampuan inilah yang diadopsi di dalam pembelajaran Sanggar
Bahasa dan Sastra di Prodi PBSI.
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Edu-technopreneurship berorientasi pada peningkatan kompetensi wirausaha
mahasiswa dan yang lebih penting lagi adalah membentuk mahasiswa menjadi
calon wirausaha muda dengan bermodalkan kecakapan di bidang teknologi (Din,
Anuar, & Usman, 2016; Hadi, 2015; Robles & Zarraga-Rodriguez, 2015). Edu-
technopreneurship membekali mahasiswa dengan berbagai aktivitas yang
mengarah pada pembentukan karakter wirausaha sebagai pribadi yang mandiri dan
unggul sehingga mampu menjadi bekal di dalam mengembangkan usaha
(Colakoglu & Goziikara, 2016; Karabulut, 2016).

Permasalahan rendahnya kompetensi wirausaha literasi ini penting untuk
diselesaikan. Selain dalam rangka memenuhi tuntutan profil lulusan program studi,
juga karena kajian literatur dan penelitian tentang kompetensi wirausaha literasi ini
tidak banyak dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa kewirausahaan di bidang
bahasa, sastra, dan pengajarannya masih menjadi hal baru yang belum banyak
didiskusikan oleh kalangan akademisi. Beberapa kajian kewirausahaan masih
berkutat pada bidang teknik, ekonomi, pendidikan, dan teknologi. Dalam bidang
pendidikan, beberapa terma yang sering muncul dalam kaitannya dengan
kewirausahaan antara lain ekosistem pendidikan kewirausahaan (Bhat & Khan,
2014), proses pembelajaran kewirausahaan sosial (Voronkova dkk., 2019),
pemetaan kompetensi kewirausahaan siswa (Hasan dkk., 2019), program
pendidikan untuk wirausaha (Matetskaya, 2015), ataupun review pendidikan
kewirausahaan secara umum (Bakar, Islam, & Lee, 2015; Deveci & Seikkula-
Leino, 2018).

Di tingkat pendidikan tinggi, isu kewirausahaan yang menjadi fokus kajian
para peneliti pun masih bersifat umum dan belum ada yang secara spesifik
mengarah pada pengembangan kewirausahaan di bidang bahasa, sastra, dan
pengajarannya. Beberapa topik yang banyak disinggung kalangan akademisi di
perguruan tinggi antara lain isu start-up universitas (Shah & Pahnke, 2014); isu
spin-off universitas (Rasmussen & Wright, 2015). Hal yang sama juga ditemukan
di Indonesia. Kajian-kajian kewirausahaan barulah sebatas mengaitkan
kewirausahaan dengan kompetensi lain, seperti local wisdom, mentoring (Sutrisno
& Cokro, 2018), praktik kerja lapangan, multiple intelligences (Farugq & Alnashr,
2018), nilai-nilai Al-Qur’an (Aryanto, 2016).

Jika menilik hasil kajian penelitian terdahulu sebagaimana dinyatakan di atas,
dapat ditemukan adanya celah penelitian (research gap) yang dapat diisi melalui
penelitian ini, yakni bahwa topik kewirausahaan di bidang bahasa, sastra, dan
pengajarannya belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, topik penelitian ini
memiliki urgensi untuk dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
dan menjelaskan prosedur penerapan edu-technopreneurship dalam meningkatkan
kompetensi wirausaha literasi mahasiswa.

METODE

Desain penelitian ini adalah penelitian tindakan (action research) atau lebih
tepatnya penelitian tindakan kelas (classroom action research). Subjek penelitian
ini adalah 40 mahasiswa dan seorang dosen kolaborator. Data yang dihimpun dalam
penelitian ini berupa potongan-potongan informasi yang menggambarkan
keseluruhan proses pelaksanaan pembelajaran dan tindakan yang diterapkan. Data
tersebut bersumber dari diri pribadi peneliti dan subjek penelitian. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah jurnal, kuesioner, observasi, wawancara,
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dan analisis dokumen. Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah triangulasi sumber data, triangulasi metode, dan review informan. Teknik
analisis data menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas tiga langkah,
yaitu pemampatan data (data condensation), penyajian data (display data), dan
penarikan simpulan/verifikasi (conclusion drawing/ verification) (Miles,
Hubberman, & Sadana, 2014). Dalam penelitian ini, prosedur penelitian tindakan
kelas yang dijadikan pedoman adalah prosedur penelitian yang dikembangkan oleh
John Elliot dalam buku Action Research for Educational Change yang membagi
prosedur penelitian ke dalam tujuh langkah, yaitu identifikasi masalah,
penyelidikan, penyusunan rencana umum, implementasi rencana tindakan satu,
memonitor implementasi tindakan satu, refleksi, dan merevisi ide umum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Pratindakan

Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa dan dosen Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI) FKIP UNS. Di dalam dokumen kurikulum,
salah satu profil lulusan Program Studi PBSI FKIP UNS adalah wirausaha bidang
bahasa dan sastra Indonesia, serta pengajarannya. Berdasarkan hasil analisis
terhadap dokumen RPS yang ada di program studi, hanya ditemukan satu mata
kuliah yang mencantumkan CPL wirausaha tersebut, yaitu mata kuliah Jurnalistik
Cetak pada semester V. Kewirausahaan di bidang bahasa, sastra, dan pengajarannya
baru sebatas dititipkan pada mata kuliah Kewirausahaan.

Hasil ini menunjukkan bahwa permasalahan penelitian ini adalah tidak
tercapainya kompetensi lulusan menjadi seorang wirausaha di bidang bahasa, sastra
Indonesia, dan pengajarannya. Ketiadaan mata kuliah yang mewadahi CPL yang
telah disusun oleh program studi menjadi titik awal munculnya persoalan ini.
Selanjutnya, dipilihlah mata kuliah Sanggar Bahasa dan Sastra untuk menjadi mata
kuliah yang diharapkan mampu mendukung pencapaian CPL sebagai wirausaha
bidang bahasa, sastra, dan pengajarannya.

Permasalahan ketiadaan mata kuliah yang mewadahi potensi kewirausahaan
literasi secara tidak langsung berimbas pada rendahnya kompetensi wirausaha
literasi mahasiswa. Hal ini didasari pada data yang diperoleh melalui angket dan
wawancara yang dilakukan terhadap mahasiswa. Untuk melihat peta kompetensi
mahasiswa terkait wirausaha literasi, telah disusun angket yang digunakan untuk
mengukur persepsi 38 mahasiswa yang menempuh mata kuliah Sanggar Bahasa dan
Sastra. Hasil angket tersebut terlihat dari gambar 1.
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Peta Kompetensi Wirausaha Literasi
Mahasiswa
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Gambar 1. Peta Kompetensi Wirausaha Literasi Mahasiswa

Berdasarkan hasil observasi wawancara, dan pengisian angket, dapat
diketahui bahwa permasalahan yang ditemukan dalam pencapaian kompetensi
wirausaha literasi adalah (1) tidak adanya pendampingan khusus kepada mahasiswa
untuk memiliki kompetensi wirausaha literasi; (2) kurangnya kompetensi dosen
dalam bidang kewirausahaan; (3) kurangnya dukungan program kepada mahasiswa
untuk menjadi seorang wirausaha literasi; (4) kurangnya wawasan mahasiswa
tentang dunia industri kreatif; (5) keberadaan mata kuliah Kewirausahaan yang
hanya memberi dasar-dasar teori berwirausaha.

Berpijak dari permasalahan konkret di atas, ditetapkanlah rencana umum
untuk mengatasi permasalah tersebut, melalui serangkaian tahapan sebagai berikut.
(1) Menyusun RPS mata kuliah Sanggar Bahasa dan Sastra dengan memasukkan
capaian kompetensi wirausaha literasi; (2) Mendesain RPS mata kuliah Sanggar
Bahasa dan Sastra yang memuat model dan metode pembelajaran berbasis
kewirausahaan; (3) Melibatkan pakar dalam penyusunan RPS mata kuliah; (4)
Menyusun instrumen penilaian untuk mengukur capaian kompetensi wirausaha
literasi mahasiswa; (5) Melakukan validasi instrumen penilaian kompetensi
wirausaha literasi mahasiswa; (6) Melaksanakan, mengobservasi, dan merefleksi
rencana tindakan yang telah disusun.

Penyusunan rencana umum sebagaimana dijelaskan di atas memuat rencana
tindakan siklus 1, siklus Il, dan siklus Ill. Maka, disusunlah rencana umum
penelitian ini dengan desain edu-technopreneurship yang mengombinasikan lima
model pembelajaran, yaitu project based learning (Stoller & Myers, 2019),
technopreneurship scientific learning (Hidayat dkk., 2018, 2019), ADDIE (Dick,
Carey, & Carey 2018), mentoring (Memon dkk., 2015), dan competitive based
learning. Secara garis besar, desain edu-technopreneurship terbagi dalam empat
tahap utama, yaitu perencanaan, implementasi, evaluasi, dan kompetisi. Tahap
perencanaan terdiri atas dua aktivitas pokok, yaitu mengidentifikasi dan
menganalisis masalah serta menyusun rencana pengembangan usaha. ldentifikasi
dan analisis masalah dijabarkan sebagai kegiatan menemukan potensi terbaik dalam
diri mahasiswa yang mampu dikembangkan ke dalam sektor wirausaha,
menganalisis kebutuhan pasar, dan menganalisis kompetitor. Tahap implementasi
terdiri atas tiga aktivitas, yaitu mendesain produk, mengembangkan produk, dan
mengimplementasikan produk. Tahap evaluasi terdiri atas dua aktivitas, yaitu
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mengevaluasi produk dan melakukan penilaian produk yang dihasilkan. Tahap
kompetisi merupakan puncak aktivitas wirausaha literasi melalui kegiatan festival
ataupun pameran.

Tindakan

Berdasarkan kondisi pratindakan yang sudah dipaparkan di atas, dirancanglah
tindakan dalam penelitian ini yang terdiri atas tiga siklus. Setiap siklus terdiri atas
empat langkah, yaitu perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan refleksi. Berikut
ini penjelasan tindakan pada tiga siklus ini.

Siklus |

Siklus I tindakan pada penelitian ini dilaksanakan dalam tujuh pertemuan.
Ada empat tujuan pembelajaran yang ditargetkan pada siklus I ini, yaitu (1)
mahasiswa memahami konsep teoretis dan praktis tentang wirausaha literasi; (2)
mahasiswa mampu memetakan potensi bidang bahasa, sastra, dan pengajarannya
yang dapat dikembangkan ke dalam sektor wirausaha literasi; (3) mahasiswa
memahami konsep teoretis dan praktis tentang manajemen wirausaha literasi; (4)
mahasiswa mampu menyusun rancangan proyek wirausaha literasi.

Tahap perencanaan pada siklus | penelitian ini meliputi proses penyusunan
materi ajar, media pembelajaran, instrumen penilaian, dan survei potensi awal
mahasiswa. Materi ajar yang dirancang pada siklus I ini meliputi materi tentang
kewirausahaan, konsep dan teori wirausaha literasi, manajemen kewirausahaan
literasi, dan prosedur rancangan proyek wirausaha literasi. Media pembelajaran
yang disusun mengombinasikan antara media visual dan audio visual. Media visual
berupa tampilan materi melalui aplikasi canva, sedangkan media audio visual
disiapkan dalam bentuk tayangan video YouTube yang relevan dengan pokok
materi. Instrumen penilaian disusun dengan mendasarkan pada indikator
keberhasilan tindakan. Selain itu, pada tahap perencanaan ini juga dilakukan survei
potensi awal mahasiswa. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran
kompetensi awal yang dimiliki mahasiswa sebagai dasar penentuan atau
rekomendasi pembentukan kelompok. Berdasarkan hasil survei awal tersebut,
diperolehlah informasi tentang minat mahasiswa dalam bidang wirausaha literasi,
antara lain bimbingan belajar, penyunting, penerbitan, event organizer, content
creator, jurnalis, penulis, dan sebagainya.

Siklus I penelitian ini ditempuh dalam 7 (tujuh) pertemuan. Semua pertemuan
dilakukan secara daring melalui zoom meeting. Tujuan akhir perkuliahan pada
siklus I ini adalah mahasiswa mampu merancang proyek wirausaha literasi
berdasarkan potensi yang dimiliki. Siklus | dilaksanakan dalam tujuh pertemuan
dengan materi pokok antara lain paradigma sanggar bahasa dan sastra dalam
konteks wirausaha literasi; eksplorasi potensi wirausaha literasi dari bidang bahasa,
sastra, dan pengajarannya; mindset dan sikap mental wirausaha literasi; rancangan
proyek wirausaha literasi; manajemen, branding, dan strategi promosi wirausaha
literasi; presentasi rancangan proyek wirausaha literasi

Hasil tindakan pada siklus | dievaluasi dengan kriteria yang telah ditetapkan.
Proses evaluasi dan pemantauan kemajuan pembelajaran pada siklus I ini dilakukan
kelompok. Ada delapan kelompok yang berhasil dibentuk pada siklus I penelitian

Ini.
Tabel 1. Kelompok Wirausaha Literasi Siklus |

No. Nama Kelompok Bidang Usaha
1  Tempe Dele Event organizer di bidang literasi
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2 Selasa Podcast Siniar dan wicara publik

3 Editorable Jasa penyuntingan

4  Belajar Bahasa (Bebas) Bimbingan belajar online

5  Jurnalistik Bahasa (Jubah) Platform media massa online

6  Literkustik Kreator konten di bidang musik dan puisi

7 Ruang Indonesia Bercerita Komunitas dan penyelenggara program literasi bagi
penyandang disabilitas

8  Kongsi Komunitas kuliner dan literasi

Secara keseluruhan, siklus I ini belum menampakkan hasil yang memuaskan,
baik pada aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap berwirausaha. Pada
dimensi pengetahuan dan keterampilan berwirausaha, dari lima indikator yang
dinilai, ada tiga aspek yang berada pada indikator cukup, sedangkan dua lainnya
masih kurang. Potret pengetahuan dan keterampilan berwirausaha mahasiswa ini
dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Wirausaha Mahasiswa Siklus |

Hasil yang didapatkan pada aspek pengetahuan dan keterampilan
berwirausaha di atas sejalan dengan aspek sikap berwirausaha yang ditunjukkan
oleh mahasiswa. Dari tujuh indikator yang dinilai, hanya ada tiga indikator yang
menunjukkan skor di atas ambang batas kelulusan. Ketiga aspek tersebut adalah
kreatif, motivasi berprestasi, dan teamwork (nilai kerja sama). Sementara itu, empat
indikator sikap lainnya masih berada di bawah skor minimal, yaitu sikap dalam
melihat masalah, keberanian mengambil risiko, inisiatif, dan menyukai tantangan.
Secara kuantitatif, aspek sikap berwirausaha mahasiswa dapat diklasifikasikan ke
dalam empat tingkatan seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Persentase Sikap Berwirausaha Mahasiswa pada Siklus |

No Keterangan Interval Frekuensi Persentase
1 Sangat baik 80-100 2 5%
2 Baik 70-79 6 15%
3 Cukup 75-79 12 30%
4 Kurang > 60 20 50%
Total 40 100%
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Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi bersama antara peneliti dengan dosen
pengampu, kekurangan pada siklus 1 ini perlu diperbaiki dengan jalan
menghadirkan praktisi profesional di bidang wirausaha literasi. Secara khusus,
praktisi yang memiliki kemampuan dalam memetakan masalah usaha, praktisi yang
memiliki pengalaman mengembangkan usaha sejak mahasiswa, praktisi yang
sedang berjuang merintis dan mengembangkan usaha, dan praktisi yang memiliki
keahlian khusus pada aspek manajerial dan pemasaran usaha. Berdasarkan
rekomendasi tersebut, penelitian ini pun dilanjutkan ke siklus Il dengan fokus utama
pada upaya menghadirkan praktisi di dalam kelas.

Siklus 11

Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi pada siklus I, diketahui bahwa
kompetensi wirausaha literasi mahasiswa masih tergolong rendah, baik pada aspek
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap berwirausaha. Oleh karena itu, peneliti
dan dosen bersepakat untuk melanjutkan tindakan pada siklus Il. Tindakan pada
siklus 1l ditekankan pada upaya mentoring dengan menghadirkan para praktisi
profesional di bidang wirausaha literasi. Hal ini didasarkan pada kelemahan yang
dimiliki mahasiswa selama menjalani tindakan siklus I. Dalam catatan peneliti,
setidaknya ada dua kelemahan terbesar yang ditemukan pada diri mahasiswa, yaitu
kemampuan menyusun rencana usaha secara runtut dan komprehensif serta
kemampuan merumuskan strategi branding yang relevan dan menarik. Dua
kelemahan fundamental tersebut juga tidak bisa dilepaskan dari terbatasnya
kemampuan dosen di dalam memberikan pendampingan terhadap dua komponen
tersebut. Oleh karena itu, peneliti dan dosen memutuskan untuk menghadirkan para
praktisi di bidang wirausaha literasi untuk memberikan penguatan kepada
mahasiswa.

Siklus Il penelitian ini ditempuh dalam 6 (enam) pertemuan. Semua
pertemuan dilakukan secara daring melalui zoom meeting. Tujuan akhir perkuliahan
pada siklus | ini adalah mahasiswa mampu merancang proyek wirausaha literasi
berdasarkan potensi yang dimiliki. Siklus Il dilaksanakan dalam enam pertemuan
dengan materi pokok antara lain eksplorasi konsep wirausaha literasi berdasarkan
potensi diri; branding dan manajemen usaha pada wirausaha literasi; ulasan dan
penilaian tentang konsep, branding, dan manajemen wirausaha literasi; manajemen
pemasaran dan strategi copywriting dalam proyek wirausaha literasi; ulasan dan
penilaian tentang konsep dan strategi pemasaran wirausaha literasi; presentasi
rancangan proyek wirausaha literasi.

Pada siklus II, terjadi perubahan kelompok. Kelompok Kongsi yang pada
siklus I masih berdiri sendiri, pada siklus Il ini akhirnya meleburkan diri dan
memutuskan bergabung dengan kelompok lain. Hal ini didasarkan pada hasil
penilaian siklus | yang menyoroti persoalan ide usaha yang kurang realistis. Dengan
demikian, pada siklus Il ini, tersisa tujuh kelompok wirausaha literasi seperti
ditunjukkan oleh tabel 3.

Tabel 3. Kelompok Wirausaha Literasi Siklus 11

No. Nama Kelompok Bidang Usaha
1  Kanal Literasi Event organizer di bidang literasi
2  Selasa Podcast Siniar dan wicara publik
3 Sunting Aksara Jasa penyuntingan
4 Noura Pedagogia Bimbingan belajar online
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5  Lensa Bahasa Platform media massa online
6  Literasik Musikalisasi puisi
7 Ruang Indonesia Bercerita Komunitas penyandang disabilitas

Secara umum, terjadi peningkatan kompetensi wirausaha literasi yang sangat
signifikan pada siklus Il. Perolehan skor semua kelompok mengalami peningkatan
dibandingkan siklus I. Kehadiran para mentor dari kalangan praktisi telah
memberikan pengaruh signifikan terhadap pemahaman konseptual mahasiswa
tentang pengembangan wirausaha literasi. Dari aspek pengetahuan, ada
peningkatan cukup tinggi dibandingkan siklus | pada semua indikator penilaian.
Akan tetapi, peningkatan yang paling signifikan terjadi pada penguasaan
konseptual kompetensi pemasaran. Kehadiran praktisi mampu memberikan
wawasan baru kepada mahasiswa tentang strategi pemasaran yang dapat ditempuh
untuk meningkatkan eksistensi usaha yang dikembangkan. Dari lima indikator yang
dirumuskan, semuanya sudah mencapai batas minimal. Akan tetapi, pada siklus 1l
ini masih menyisakan persoalan tentang proses penyusunan rencana usaha. Berikut

ini sajian lengkap data pengetahuan wirausaha literasi mahasiswa pada siklus II.
17 16,9

18 158 1538
16 14,5 o °
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Gambar 3. Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Wirausaha Mahasiswa Siklus 11

Peningkatan signifikan pada aspek keterampilan berwirausaha seperti sudah
dijelaskan di atas kurang sejalan dengan peningkatan yang terjadi pada aspek sikap
berwirausaha mahasiswa. Secara umum harus diakui bahwa terjadi peningkatan
pada tataran sikap berwirausaha mahasiswa. Namun, peningkatan tersebut masih
tergolong kecil. Apalagi, masih banyak di antara mahasiswa yang mendapatkan
nilai di bawah batas minimal. Rerata skor sikap berwirausaha pada tiap indikator
sudah mencapai batas minimal kelulusan, yaitu di atas 60. Akan tetapi, aspek sikap
tersebut dinilai belum cukup meyakinkan. Secara kuantitatif, aspek sikap
berwirausaha mahasiswa dapat diklasifikasikan ke dalam empat tingkatan sebagai

berikut.
Tabel 4. Presentase Sikap Berwirausaha Mahasiswa pada Siklus 11

No Keterangan Interval Frekuensi Persentase
1 Sangat baik 80-100 9 22,5%
2 Baik 70-79 11 27,5%
3 Cukup 60-69 7 17,5%
4 Kurang <60 13 32,5%
Total 40 100%
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Siklus 11

Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi pada siklus I, diketahui bahwa
kompetensi wirausaha literasi mahasiswa sudah cukup baik, tetapi belum optimal.
Oleh karena itu, peneliti dan dosen bersepakat untuk melanjutkan tindakan pada
siklus Ill. Tindakan pada siklus Il lebih memberikan penekanan pada kompetisi
wirausaha literasi. Mahasiswa akan dilibatkan dalam kegiatan Festival Wirausaha
Literasi. Proyek rancangan wirausaha literasi yang telah dikembangkan oleh
mahasiswa akan saling diperlombakan dengan imbalan sejumlah hadiah. Kategori
yang diperlombakan disesuaikan dengan produk barang/jasa yang dihasilkan.
Beberapa kategori tersebut adalah kategori website terbaik, kategori video profil
terbaik, kategori manajerial terbaik, kategori video youtube terbaik, kategori media
sosial terbaik, kategori video profil terfavorit, dan kategori kelompok terfavorit.
Masing-masing kategori akan memperebutkan hadiah sebesar Rp500.000,00.

Siklus 1Il penelitian ini ditempuh dalam 5 (lima) pertemuan. Semua
pertemuan dilakukan secara daring melalui zoom meeting. Tujuan akhir perkuliahan
pada siklus | ini adalah mahasiswa mampu merancang proyek wirausaha literasi
berdasarkan potensi yang dimiliki. Cakupan materi pada siklus Il ini antara lain
Eksplorasi konsep wirausaha literasi berdasarkan potensi diri disesuaikan dengan
kebutuhan festival wirausaha literasi; Konsep company profile dan manajemen
pemasaran pada wirausaha literasi; Pendampingan terbimbing dalam pengelolaan
website, media sosial, video company profile dan strategi pemasaran;
Penyelenggaraan Festival Wirausaha Literasi.

Pada siklus 111, tidak ada perubahan pada komposisi kelompok. Fokus utama
pelaksanaan siklus Il ini adalah melanjutkan dan menyempurnakan produk yang
dihasilkan oleh tiap-tiap kelompok. Siklus Il menjadi puncak kreativitas dan
kualitas kompetensi wirausaha literasi mahasiswa. Pada siklus ini, semua kelompok
telah menampilkan profil sebagai sebuah rintisan usaha (start up) yang layak
dipertimbangkan. Kehadiran video profil memberikan keyakinan bahwa kelompok-
kelompok ini memiliki potensi untuk berkembang lebih jauh ke depannya.
Keberadaan website profesional yang dikelola sendiri juga memberikan daya
dukung yang optimal bagi keberlangsungan usaha mereka.

Pada tataran pengetahuan dan keterampilan berwirausaha, siklus Il ini
membuktikan bahwa mahasiswa telah memiliki pemahaman konseptual yang
sangat baik di dalam merancang proyek wirausaha. Wawasan dan pengetahuan
mahasiswa tentang hal-hal mendasar dalam merancang usaha telah terkuasai
dengan baik. Lima indikator pengetahuan wirausaha telah menunjukkan skor yang
sangat tinggi. Demikian pula dengan aspek keterampilan berwirausaha. Lima
indikator keterampilan berwirausaha yang diukur menunjukkan peningkatan dari
siklus I1. Hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan festival memberikan dampak
positif bagi peningkatan indikator kinerja kelompok.
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Gambar 4. Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan Wirausaha Mahasiswa Siklus 111

Secara objektif harus diakui bahwa pada tataran sikap, tidak semua
mahasiswa mampu menampilkan diri sebagai seorang entrepreneur yang
memenuhi Kriteria-kriteria sikap mental yang diukur dalam penelitian. Sampai pada
siklus I1 ini, masih ditemukan sembilan mahasiswa (22,5%) yang memiliki sikap
mental yang belum memenuhi untuk ukuran seorang entrepreneur. Kesembilan
mahasiswa ini cenderung pasif, tidak memberikan dukungan optimal pada kerja-
kerja kelompok. Jika pun mereka melakukan sesuatu, hal ini serta merta dilakukan
bukan karena dorongan untuk menjadi seorang entrepreneur, melainkan lebih pada
rasa kebersamaan di dalam kelompok. Berkaitan dengan persentase sikap
mahasiswa, berikut disajikan data persentase tinggi rendahnya aspek sikap
berwirausaha mahasiswa pada siklus IlI.

Tabel 5. Sikap Berwirausaha Mahasiswa Siklus 111

No Keterangan Interval Frekuensi Persentase
1 Sangat baik 80-100 17 42,5%
2 Baik 70-79 8 20%
3 Cukup 60-69 6 15%
4 Kurang <60 9 22,5%
Total 40 100%
Dari hasil yang sudah dipaparkan di atas, diketahui bahwa tindakan yang
dilakukan pada siklus 1l sudah memberikan hasil maksimal pada upaya

peningkatan kompetensi wirausaha literasi mahasiswa. Semua indikator
keterampilan dan sikap berwirausaha mengalami peningkatan, meskipun secara
individual hal ini tidak terjadi secara keseluruhan. Atas hasil yang diperoleh inilah,
dosen dan peneliti menilai dan menyepakati bahwa penelitian ini telah mencapai
hasil yang maksimal pada siklus I11 sehingga tidak perlu dilanjutkan lagi pada siklus
berikutnya.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di depan, diketahui bahwa
permasalahan rendahnya kompetensi wirausaha literasi mahasiswa disebabkan oleh
ketiadaan mata kuliah yang mewadahi kompetensi tersebut. Mahasiswa PBI telah
dibekali dengan keterampilan berbahasa dan bersastra yang memungkinkan untuk
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dikembangkan ke dalam sektor industri kreatif. Namun, potensi tersebut belum
dioptimalkan untuk menghasilkan produk barang dan jasa melalui serangkaian
proses pembelajaran yang mengarahkan mereka untuk menjadi seorang wirausaha.
Melalui pembelajaran berbasis edu-technopreneurship, potensi tersebut terbukti
mampu dioptimalkan sehingga menghasilkan produk barang dan jasa yang bernilai
komersial.

Desain pembelajaran edu-technopreneurship yang dirumuskan dalam
penelitian ini terbagi dalam empat tahapan, yaitu perencanaan, implementasi,
evaluasi, dan kompetisi. Keempat tahap pada desain edu-technopreneurship pada
penelitian ini memiliki rincian aktivitas yang berkesinambungan. Tahap
perencanaan terdiri atas dua aktivitas, yaitu mengidentifikasi dan menganalisis
masalah serta menyusun rencana pengembangan usaha. Identifikasi dan analisis
masalah dijabarkan sebagai kegiatan menemukan potensi terbaik dalam diri
mahasiswa yang mampu dikembangkan ke dalam sektor wirausaha, menganalisis
kebutuhan pasar, dan menganalisis kompetitor. Hal ini sejalan dengan penelitian
mengenai penerapan edupreneurship pada sekolah bahasa komunitas Australia
(Shen & Yang, 2022). Penelitian tersebut menjelaskan bahwa guru (sebagai subjek
penelitian) dapat mengidentifikasi dan menganalisis tantangan dalam diri mereka
kemudian menjadikan keterampilan kewirausahaan yang telah diajarkan oleh
peneliti sebagai solusi. Selain itu, penelitian tersebut juga menyoroti pengalaman
diri dapat menjadi bekal dalam mengambil keputusan untuk praktik kewirausahaan
mereka.

Tahap kedua adalah tahap implementasi yang terdiri atas tiga aktivitas, yaitu
mendesain produk, mengembangkan produk, dan mengimplementasikan produk.
Tahap ini merupakan pengembangan dari model project based learning sebagai
basis pembelajaran kewirausahaan, sebagaimana banyak direkomendasikan oleh
peneliti-peneliti  terdahulu (Mulyani, 2014; Rina, Murtini, & Wahyu, 2018;
Sulasari, 2016). Secara praktis, Permana juga menyatakan bahwa melalui strategi
project based learning, mahasiswa dapat belajar menyusun proposal dan
memproduksi barang/jasa yang sangat membantu mereka di dalam memasuki dunia
wirausaha (Permana, 2018). Hanya saja, dalam penelitian ini, proyek yang
dilakukan mahasiswa tidak hanya berhenti pada proposal atau rancangan produk
barang dan jasa, tetapi sudah pada taraf pengembangan dan pengimplementasian.

Tahap ketiga adalah evaluasi yang terdiri atas dua aktivitas, yaitu
mengevaluasi produk dan melakukan penilaian produk yang dihasilkan. Tahap
evaluasi ini melibatkan beberapa orang praktisi sebagai mentor atau bisa disebut
pula dengan model mentoring. Selain berperan sebagai evaluator, mentor juga
bertindak sebagai role model dan best practice bagi pengembangan usaha
mahasiswa (Kubbergd & Fosstenlgkken, 2018; Memon dkk., 2015). Tahap ini
memberikan perubahan yang signifikan pada peningkatan kompetensi wirausaha
mahasiswa karena kehadiran mentor mampu memberikan dukungan langsung
kepada mahasiswa untuk menjadi seorang entrepreneur muda (Memon dkk., 2014).

Tahap keempat adalah kompetisi yang terdiri atas satu aktivitas, yaitu
penyelenggaraan kompetisi wirausaha. Pada tahap ini, pembelajaran dilaksanakan
dengan mengadopsi model competitive based learning. Konsep kompetisi ini
banyak direkomendasikan oleh para peneliti terdahulu karena daya dukungnya
terhadap optimalisasi kompetensi wirausaha mahasiswa. Di Hongkong,
pelaksanaan The Teen Entrepreneurhip Competition (TEC) terbukti mampu
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mendorong terjadinya peningkatan character building pada diri siswa (Yu, 2013).
Konsep kompetisi wirausaha juga berorientasi pada implementasi pelaksanaan
usaha (Watson & McGowan, 2020).

Penerapan edu-technopreneurship sebagaimana dipaparkan di atas terbukti
mampu meningkatkan kompetensi wirausaha literasi mahasiswa. Capaian
kompetensi wirausaha literasi pada penelitian ini diukur berdasarkan tiga dimensi,
yaitu dimensi pengetahuan, dimensi keterampilan, dan dimensi sikap berwirausaha.
Hasil penelitian ini memberikan perspektif baru tentang model dan strategi
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan kompetensi wirausaha
literasi mahasiswa. Hasil penelitian ini juga dapat membantu kebutuhan pemetaan
potensi diri mahasiswa dalam bidang wirausaha literasi. Mahasiswa mampu
mengenali potensi terbaik pada dirinya di bidang bahasa, sastra, dan pengajarannya,
serta mampu mengolah potensi tersebut menjadi kompetensi unggulan yang akan
menjadi bekal berkarier ke depannya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan di depan, dapat ditarik
simpulan bahwa prosedur penerapan edu-technopreneurship yang dapat
meningkatkan kompetensi wirausaha literasi mahasiswa PBI merupakan kombinasi
dari lima model pembelajaran, yaitu project based learning, technopreneurship
scientific learning, ADDIE, mentoring, dan competitive based learning. Desain
edu-technopreneurship terbagi dalam empat tahap, yaitu perencanaan,
implementasi, evaluasi, dan kompetisi. Tahap perencanaan terdiri atas lima
aktivitas, yaitu analisis potensi, analisis kebutuhan, analisis kompetitor, analisis
SWOT, dan menyusun business plan. Tahap implementasi terdiri atas tiga aktivitas,
yaitu mendesain produk, mengembangkan produk, dan memasarkan produk. Tahap
evaluasi terdiri atas dua aktivitas, yaitu mengevaluasi produk dan melakukan
penilaian produk. Tahap kompetisi terdiri atas satu aktivitas, yaitu festival
wirausaha literasi. Penerapan edu-technopreneurship terbukti  mampu
meningkatkan kompetensi wirausaha literasi mahasiswa. Capaian kompetensi
wirausaha literasi pada penelitian ini diukur berdasarkan tiga dimensi, yaitu dimensi
pengetahuan, dimensi keterampilan, dan dimensi sikap berwirausaha. Topik
penelitian tentang kompetensi wirausaha literasi ini sangat terbuka untuk
dieksplorasi lebih luas dengan berbagai pendekatan penelitian, seperti studi kasus,
pengembangan, eksperimen, dan sebagainya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
diharapkan mampu ditindaklanjuti untuk melengkapi temuan dalam penelitian ini.
Dengan demikian, potensi-potensi pengembangan kompetensi wirausaha literasi ini
menjadi lebih komprehensif dan kaya.
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